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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Agama Islam pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran. 
Sampel penelitian menggunakan 94 responden yang terdiri dari Prodi PAI, PGMI, dan PBA. Jenis 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan path analysis. Temuan dalam penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan Flipped Classroom menjadikan pertemuan di kelas lebih efektif dan 
bermakna. Mahasiswa dapat menyusun RPP sesuai dengan kecepatan masing-masing, flexible 
tetapi penuh tanggung jawab, dan memiliki kebebasan memperoleh kajian mendalam dikelas 
berdasarkan perolehan data dan proyek yang sedang dikerjakan diluar kelas. Hasil Analisis 
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara model flipped classroom, gaya mengajar, 
motivasi, dan minat belajar yang tinggi terhadap hasil belajar yakni berupa RPP. Secara 
keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa minimalnya jam perkuliahan dan keterbatasan 
praktikum pada MK Perencanaan Pembelajaran dapat digunakan model flipped classroom sebagai 
strategi yang efektif dalam memaksimalkan tanggungjawab mahasiswa menggali materi 
pembelajaran  secara online sehingga mendukung motivasi dan  minat dalam menghasilkan proyek  
yang maksimal. 
 

Kata kunci : flipped classroom, efektifitas, motivasi 
 

ABSTRACT 

 
This research was conducted at the Faculty of Islamic studies in the planning of the courses of 

instruction. Research using a sample of 94 respondents consisting of Prodi PAI, PGMI, and PBA. Types 

of quantitative research using path analysis. The findings in this study are learning with the Flipped 

Classroom make meetings in a more effective and meaningful class. Students may compose an RPP in 

accordance with their respective speeds, flexible but responsibly, and have the freedom to obtain in-

depth study based on the processed data acquisition and projects that are being done outside of the 

classroom. The results of the analysis showed a strong relationship between the model flipped 

classroom, teaching style, motivation and interest in learning to learning outcomes i.e. form RPP. 

Overall results show that the minimum hours of lectures and practical limitations on MK Planning 

Learning can be used as classroom flipped the model strategies are effective in maximizing the 

responsibility students dig learning materials online so support the motivation and interest in 

producing the project. 
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PENDAHULUAN  

 Dosen selaku tenaga pendidik  harus mampu menjawab visi Perguruan Tinggi terkait 

peningkatan kompetensi maka disetiap akhir semester senantiasa dilakukan refleksi akhir 

semester bahkan interview dengan mahasiswa tentang mata kuliah perencanaan 

pembelajaran. Berdasarkan masalah yakni mahasiswa semester akhir masih banyak yang 

tidak terampil dalam merancang pembelajaran bahkan copy paste dari RPP yang sudah 

ada. Disisi lain, keterbatasan waktu perkuliahan dikarenakan hanya 2 sks tatap muka tanpa 

sks praktikum. Dapat diketahui bahwa proses perkuliahan masih bersifat tradisional yakni 

mahasiswa memperoleh materi ketika dikelas. 

Pada beberapa studi tentang efektifitas pembelajaran telah banyak dikembangkan 

model-model pembelajaran. Salah satunya adalah Flipped Classroom, yakni model 

pembelajaran terbalik atau membalik kelas yang diterapkan guru pada siswa. Model 

pembelajaran flipped classroom membongkar kelas-kelas tradisional yang pada umumnya 

telah menjadi rutinitas guru yakni memberikan materi di kelas kemudian memberikan 

tugas untuk dikerjakan di kelas dan di luar kelas. Perkembangan teknologi Terbaru telah 

memunculkan kelas blended learning. Terbalik (atau membalik) kelas adalah jenis tertentu 

dari desain blended learning yang menggunakan teknologi untuk pembelajaran di luar 

kelas dan melakukan kegiatan belajar dikelas dengan melatih pemahaman materi. (Strayer. 

2012) 

Dengan peningkatan ketersediaan internet dan komputer aplikasi selama 20 tahun 

terakhir, perguruan tinggi dan sekolah-sekolah telah memperkuat komitmen mereka untuk 

menggunakan teknologi komputer guna meningkatkan pembelajaran. Seperti halnya alat 

pendidikan, ada banyak strategi untuk menggunakan teknologi komputer. Salah satu 

strategi tersebut bergantung pada teknologi untuk memperkenalkan siswa untuk belajar di 

luar kelas sehingga siswa dapat maksimal dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya 

didalam kelas (Baker 2000; Collins et al. 2001; Gannod et al. 2008; Lage et al. 2000; Strayer 

2009). 
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Adapun pada pola penataan ruang kelas tradisional pada umumnya siswa memahami 

materi ketika berada dikelas sedangkan pada flipped classroom  memberikan tugas kepada 

siswa dalam bentuk pekerjaan rumah untuk memahami materi pelajaran lebih mendalam 

(Lage, et al.  2000) Atau flip kelas (Baker  2000).  

Rekomendasi lain berasal dari literatur (Frederickson et al. 2005) Dan dikonfirmasi di 

sini, bahwa siswa dalam kelas terbalik menjadi lebih sadar proses belajar mereka sendiri 

daripada siswa dalam pembelajaran yang tradisional. Dengan demikian, siswa di kelas 

terbalik perlu memiliki lebih banyak ruang untuk merefleksikan kegiatan belajar mereka 

sehingga mereka dapat membuat hubungan isi materi  pelajaran.  Di sinilah kesempatan 

untuk reconceptualise lingkungan belajar untuk sajian blended learning (Garrison dan 

Kanuka 2004). Menggunakan alat komunikasi online yang tepat guna menciptakan ruang 

untuk refleksi yang penting bagi keberhasilan suatu kelas terbalik. Selanjutnya, karena 

teknologi ini memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain, refleksi ini 

dapat terjadi pada berbagai tingkat dan dapat dilakukan di masyarakat. 

Dalam hal ini, peneliti selaku dosen FAI tertarik meneliti bagaimana efektifitas   

flipped classroom pada mata kuliah perencanaan pembelajaran. Dengan harapan dapat 

meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam mengembangkan bahan ajar.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan path analysis. 

Peneliti dalam hal ini ingin mengetahui Model Pembelajaran Flipped Classroom(FC) dan 

Gaya mengajar terhadap Motivasi Berprestasi (MB) dan  minat belajar (MB) secara 

bersama sama maupun parsial berpengaruh terhadap hasil belajar (keterampilan 

merancang RPP) 

 Adapun sampel yang digunakan sebanyak 94 mahasiswa yang terdiri mahasiswa di 

Fakultas Agama Islam.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Model Flipp Classroom dan gaya mengajar terhadap motivasi belajar 

 

Analisis regresi ganda menunjukkan adanya hubungan linier yang signifikan dengan ά = 

0,05 antara variabel eksogen (X1 dan X2) secara bersama terhadap variabel indogen (Y1) 

dengan melihat tabel anova sig 0,000 < daripada ά = 0,05. Dengan demikian persamaan 

regresi tersebut dapat digunakan untuk melihat besaran konstribusi secara bersama 

variabel eksogen (Model Flipped Classroom dan Gaya mengajar) terhadap Motivasi belajar 

 

a) Berdasarkan tabel coefficients, Semua varibel eksogen  berpengaruh terhadap 
variabel indogen terlihat sig masing-masing variabel 0,000 jauh lebih kecil dari 
ά = 0,01 

 

R square 0,997, artinya besaran konstribusi secara bersama variabel eksogen (X1 dan X2) 

terhadap variabel indogen sebesar 99,9 %.. Ini berarti 99,7% motivasi belajar dibentuk 

oleh model Flipped Classroom dan gaya mengajar 
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b) Hubungan Model Flipped Classroom dan Gaya Mengajar terhadap minat 
belajar 

 

Analisis regresi ganda menunjukkan adanya hubungan linier yang signifikan dengan ά = 

0,05 antara variabel eksogen (X1 dan X2) secara bersama terhadap variabel indogen (Y2) 

dengan melihat tabel anova sig 0,000 < daripada ά = 0,05. Dengan demikian persamaan 

regresi tersebut dapat digunakan untuk melihat besaran konstribusi secara bersama 

variabel eksogen (Model Flipped Classroom dan Gaya mengajar) terhadap Minat belajar 

 

Berdasarkan tabel coefficients, varibel Model Pembelajaran FC paling   berpengaruh 

terhadap variabel minat belajar terlihat sig variabel 0,000 jauh lebeih kecil dari ά = 0,01 

Variabel Gaya mengajar tidak mempunyai peran yang signifikan terhadap pembentukan 

minat belajar dengan ditunjukkan sig 0,862 
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R square 0,993, artinya besaran konstribusi secara bersama variabel eksogen (X1 dan X2) 

terhadap variabel indogen (Y2)  sebesar 99,3%.Ini berarti 99,3% minat belajar  dibentuk 

oleh model pembelajaran Flipped Classroom dan gaya mengajar. 

Pengaruh Model Flipped Classroom, gaya mengajar, motivasi belajar, dan minat 

belajar terhadap hasil belajar 

 

pada uji Anova diperoleh nilai F sebesar 868,999 dengan nilai sig. = 0, 000b. Karena nilai sig 

< 0,05, maka H0 ditolak, artinya bahwa model Flipped Classroom, gaya mengajar, motivasi 

belajar, dan minat belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 

Berdasarkan tabel coefficients, varibel gaya mengajar paling   berpengaruh terhadap 

variabel hasil belajar terlihat sig variabel 0,000 jauh lebeih kecil dari ά = 0,01 sedangkan 

variabel lain (Flipped Classroom, motivasi dan minat) tidak mempunyai peran yang 

signifikan terhadap hasil belajar dengan ditunjukkan besaran sig diatas 0,05 
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Besaran koefisien determinasi diperoleh R square sebesar 0,975, Ini berarti 97,5%  hasil 

belajar   dibentuk oleh model Flipped Classroom, gaya mengajar, motivasi belajar dan 

minat belajar. 

 Berdasarkan analisis data tersebut diatas, pembelajaran Flipped Classroom 

berpengaruh kuat dalam mengasah keterampilan mahasiswa. Hasil Belajar dalam bentuk 

RPP tercipta efektif dengan kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi dari mahasiswa. Hal 

ini dikarenakan kemajuan teknologi atas berbagai informasi baik dalam bentuk text 

maupun video pembelajaran dapat dimanfaatkan apabila dikelola dengan tepat oleh dosen.  

Dengan demikian menjadi kemudahan  bagi mahasiswa untuk menjelajah online dan 

merujuk dengan benar. Namun demikian tugas utama dosen saat didalam kelas adalah 

menggali kemampuan yang lebih tinggi dari hasil tugas yang berhasil dipelajari mahasiswa 

diluar kelas. Keterlibatan mahasiswa yang tinggi dapat tercipta dengan adanya step tugas 

yang dibangun oleh dosen lewat modul untuk dikerjakan baik secra mandiri maupun 

kelompok kecil. Adapaun penugasan luar juga dapat dilaporkan mahasiswa tidak hanya 

lewat text tetapi mahasiswa juga dapat secara online menggunakan video interaktif 

berkomunikasi dengan dosen dan teman sekelasnya.  

KESIMPULAN 

Model Flipped Classroom diterapkan dengan berpedoman: Modul, buku, dan online 

(baik sumber artikel, jurnal maupun youtube). Adapun Gaya mengajar dosen lebih pada 

fasilitator.Dosen memperdalam konten dan mengevaluasi hasil tugas di luar kelas baik 

berupa kontent mata kuliah maupun proyek yang dikerjakan sesuai step pembelajaran 

yang dibangun pada modul. Mahasiswa merasa dihargai dan memiliki kebebasan dalam 

menyampaikan apa yang telah diperolehya tanpa rasa takut atau khawatir salah. 

Mahasiswa dapat melaporkan temuannya dengan cara online baik wa text, wa video 

bahkan email. Interaksi antar mahasiswa juga terjalin dan dosen memfasilitasi untuk 

memberikan waktu tidak hanya di dalam kelas.  

Temuan dalam penelitian tersebut, pembelajaran dengan Flipped Classroom 

menjadikan pertemuan di kelas lebih efektif dan bermakna. Mahasiswa dapat menyusun 
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RPP sesuai dengan kecepatan masing-masing, flexible tetapi penuh tanggung jawab, dan 

memiliki kebebasan memperoleh kajian mendalam dikelas berdasarkan perolehan data 

dan proyek yang sedang dikerjakan. Analisis diatas menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara model flipped classroom, gaya mengajar, motivasi, dan minat belajar yang 

tinggi terhadap hasil belajar yakni berupa RPP. 

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa minimalnya jam perkuliahan 

dan keterbatasan praktikum pada MK Perencanaan Pembelajaran dapat digunakan model 

flipped classroom sebagai strategi yang efektif dalam memaksimalkan tanggungjawab 

mahasiswa menggali materi pembelajaran  secara online sehingga mendukung motivasi 

dan menghasilkan proyek  yang maksimal. 
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